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Abstract—Social media means the individual can 

participate, share, blog, create social networks, wikis, conduct 

virtual forums (Watie, 2016). Fang et al. (Rahardjo et al., 2020) 

mention that social media is one way of coping with stress for 

students to get social support, happiness, and psychological well-

being because it is fun, entertaining, and also to find information. 

Research conducted by Hootsuite (We are Social) in January 

2020 quoted from Kompas.id said that social media users in 

Indonesia had reached 170 million users, an increase of 6.3% 

compared to 2020. According to Moore & McElroy (2012), Social 

media can identify a person's personality. Human personality 

consists of extraversion, neuroticism, openness, agreeableness, 

conscientiousness, known as the five-factor model. (McCrae & 

Costa, 2005).  Moore & McElroy (2012) also explains how 

individual levels affect the way social media plays. This study 

aims to describe how the five-factor personality model in playing 

social media. The theory used in this study is the Five-Factor 

Model Theory of McCrae & Costa (2005). This research uses a 

method called literature study. The study results were obtained 

by looking at several results of scientific journals and books as 

the primary reference. 
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Abstrak—Media sosial merupakan sarana dimana individu 

bisa berpartisipasi, berbagi, melakukan blog, menciptakan 

jejaring sosial, wiki, melakukan forum secara virtual (Watie, 

2016). . Fang et al.,  (Rahardjo et al., 2020) menyebutkan media 

sosial merupakan salah satu cara coping stress bagi mahasiswa 

sebagai sarana untuk mendapat dukungan sosial, kebahagiaan 

dan kesejahteraan psikologis karena bersifat menyenangkan, 

menghibur, dan juga sebagai sarana untuk mencari informasi. 

Riset yang dilakukan oleh Hootsuite (We are Social) pada 

Januari 2020 dikutip dari kompas.id mengatakan pengguna 

media sosial di Indonesia telah mencapai 170 juta pengguna 

dimana mengalami peningkatan sebanyak 6,3 %  dibandingkan 

tahun 2020. Menurut Moore & McElroy, (2012) media sosial bisa 

menjadi salah satu sarana untuk mengidentifikasi kepribadian 

seseorang. Kepribadian manusia terdiri dari extraversion, 

neuroticism, openness, agreeableness, conscientiousness yang 

dikenal sebagai five – factor model (McCrae & Costa, 2005).  

Moore & McElroy, (2012) juga menjalaskan tingkatan individu 

mempengaruhi cara bermain media sosial. Penelitian ini 

bertujuan untuk menggambarkan bagaimana kepribadian – 

kepribadian five – factor model dalam bermain media sosial. 

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah Teori Five – 

Factor Model dari McCrae & Costa, (2005). Penelitian ini 

mengguanakan studi literatur atau disebut juga studi pustaka. 

Hasil penelitian didapatkan dengan melihat beberapa hasil 

jurnal ilmiah dan buku sebagai refrensi utama. 

Kata Kunci— Five – Factor Model. Media Sosial. 

  PENDAHULUAN 

Dalam mengatasi permasalahan stress individu harus 

memiliki strategi coping stress yang adaptif bagi dirinya 

sendiri (Setyowati., 2020). Banyak cara yang dapat 

dilakukan untuk melakukan coping stress. Fang et al.,  

(Rahardjo et al., 2020) Salah satu contoh coping stress yang 

dilakukan oleh mahasiswa yaitu dengan menggunakan 

internet khususnya media sosial. Media sosial merupakan 

sarana dimana individu bisa berpartisipasi, berbagi, 

melakukan blog, menciptakan jejaring sosial, wiki, 

melakukan forum secara virtual (Watie, 2016). 

Berdasarkan hasil survey yang dilakukan boleh badan 

statistika pengguna internet pada tahun 2020 berada pada 

rentang usia 20 – 35 tahun dimana laki – laki sebanyak 

20,6 % dan perempuan 14,8 %. Riset yang dilakukan oleh 

Hootsuite (We are Social) pada Januari 2020 dikutip dari 

bebaskompas.id mengatakan pengguna media sosial di 

Indonesia telah mencapai 170 juta pengguna dimana 

mengalami peningkatan sebanyak 6,3 %  dibandingkan 

tahun 2020. Diikuti oleh survey yang dilakukan oleh 

Katadata Insight Center (KIC) yang dirilis pada bulan 

November 2020 menunjukan aplikasi WhatsApp berada 

diurutan pertama sebagai aplikasi memiliki pengguna 

terbanyak di Indonesia. Aplikasi Facebook berada diurutan 

kedua, diikuti oleh Youtube, dan Instagram berada di urutan 

keempat. 

Menurut Fitriani (2017)  media sosial memiliki peranan 

yang sangat besar dalam membagikan informasi. Diikutip 

dari laman pakarkomunikasi.com informasi yang tersebar di 

media sosial memiliki dua jenis yaitu informasi faktual yang 

didasarkan pada kejadian yang benar – benar terjadi dan 

opini atau konsep yaitu informasi berupa pendapat, atau 

pemikiran seseorang. Terdapat sisi positif dari media sosial 

sebegai sarana penyebaran informasi mengenai program 

pemerintahan dan sisi negatif terdapatnya berita 

bohong/hoax yang ditunjukan untuk menjatuhkan baik 

seseorang, kelompok, dan pemerintah (Edwin et al., 2021). 

Menurut Amichai-Hamburger & Vinitzky, (2010) 

kelompok dengan tingkat extroversion yang tinggi terlihat 

memiliki jumlah teman yang lebih banyak dibandingkan 

dengan kelompok yang memiliki tingkat extroversion yang 

rendah. Selain itu, penemuan menunjukan  individu dengan 

tingkat extroversion yang tinggi mereka lebih sedikit 

menggunakan informasi pribadi dibandingkan dengan 
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keperibadian yang kurang extroversion (Amichai-

Hamburger & Vinitzky, 2010).  

Individu extroversion terampil secara sosial mereka 

tidak perlu untuk mempromosikan diri mereka sendiri 

(Amichai-Hamburger & Vinitzky, 2010). Berbanding 

terbalik dengan individu introvert mereka justru 

menyantumkan informasi peribadi di media sosial 

(Amichai-Hamburger & Vinitzky, 2010). 

Selanjutnya dalam penelitian ini mengemukakan bahwa 

individu dengan kepribadian neuroticism yang tinggi 

cenderung lebih sering mengunggah foto di profil facebook, 

dibandingkan dengan kelompok neuroticism yang rendah 

(Amichai-Hamburger & Vinitzky, 2010). Kemudian 

menurut hasil penelitian Amichai-Hamburger & Vinitzky, 

(2010) individu yang memiliki tingkat agreeableness tinggi 

cenderung menggunakan sedikit fitur – fitur di Facebook  

dibandingkan dengan individu agreeableness yang rendah. 

Sedangkan pada hasil penelitian ini mengatakan bahwa 

memiliki jumlah teman yang banyak di Facebook tidak 

terdapat korelasi dengan kepribadian agreeableness.  

Amichai-Hamburger & Vinitzky, (2010) menjelaskan 

bahwa individu yang memiliki tingkat openness to 

experience yang tinggi diduga menggunakan fitur – fitur di 

Facebook kemudian menggunakan Facebook sebagai alat 

komunikasi. Dan juga individu dengan tingkat openness to 

experience yang tinggi lebih sering menggunakan fitur 

Facebook khususnya mengenai informasi pribadi 

dibandingkan dengan tingkat openness to experience yang 

rendah (Amichai-Hamburger & Vinitzky, 2010). Sehingga 

dapat dikatakan bahwa individu openness to experience 

lebih ekspresif jika dilihat dari profil mereka (Amichai-

Hamburger & Vinitzky, 2010). 

 METODOLOGI 

Traits merupakan ciri khas seseorang bagaimana dia 

berpikir, bertindak dalam situasi dan waktu yang berebeda 

yang menjadikan dirinya berbeda (McCrae & Costa, 2005). 

The five-factor model mendeskripsikan kepribadian dapat 

dijelaskan dalam lima dimensi dasar, yang disebut 

Neuroticism versus Emotional Stability (N); Extraversion 

atau Surgency (E); Keterbukaan terhadap Pengalaman atau 

Intelek, Imajinasi, atau Budaya (O); Kesepakatan versus 

Antagonisme (A); dan Conscientiousness atau Will to 

Achieve (C) (McCrae & Costa, 2005). 

Berikut ini adalah penjelasan dari dimensi – dimensi 

five- factor model personality menurut Costa & McCrae 

(Hohmuth, 2006) : 

1. Neurotisisme mengacu sejauh mana individu 

menampilkan atribut negatif seperti 

ketidakpercayaan, kesedihan, kecemasan, rasa 

malu, dan kesulitan mengelola stres. 

2. Extraversion mengacu pada sejauh mana individu 

bersosialisasi, ceria, optimis, aktif dan banyak 

bicara 

3. Openness to experience mengacu pada 

keingintahuan individu, keterbukaan pikiran, dan 

kesediaan mereka untuk mengeksplorasi ide-ide 

baru. 

4. Agreeableness mengacu pada kecenderungan untuk 

bersimpati, sopan, fleksibel, baik, percaya dan 

pemaaf. 

5. Conscientiousness mengacu pada kecenderungan 

untuk dapat diandalkan, bertanggung jawab, 

terorganisir dan disiplin. 

Tingkatan kepribadian – kepribadian five – factor 

model seperti berikut : 

Gambar 1. Tingkatan Kepribadian – Kepribadian Five – Factor Model. 

 PEMBAHASAN DAN DISKUSI 

A. Neuroticism dalam bermain media sosial 

Kepribadian neuroticism, mengacu kepada sejauh mana 

individu menampilkan emosi negative yang dimilikinya. 

Seperti ketidakpercayaan, kesedihan, kecemasan, rasa malu, 

dan kesulitan mengelola stress (McCrae & Costa, 2005). 

Individu yang memiliki neuroticism  yang rendah 

cenderung lebih banyak menghabiskan waktu di media 

sosial karena mereka berusaha untuk membuat mereka 

sendiri terlihat semenarik mungkin (Wehrli, 2008). Selain 

itu juga terdapat faktor yang mempengaruhi mereka lebih 

banyak menghabiskan waktunya di media sosial yaitu fear 

of missing out (Bright et al., 2015). 

B. Extroversion dalam bermain media sosial  

Extroversion  cenderung lebih banyak menggunakan 

aplikasi media sosial (Correa et al., 2010), menggunakan 

media sosial untuk berkomunikasi dengan orang lain (Ryan 

& Xenos, 2011) , memiliki lebih banyak teman daring 

(Amichai-Hamburger & Vinitzky, 2010; Ross et al., 2009), 

mencari informasi di media sosial (Hughes et al., 2012). 

C. Openness to experience dalam bermain media social 

Kepribadian openness to experience memiliki 

pengetahuan mengenai media sosial yang sangat baik (Ross 

et al., 2009). Individu yang memiliki kepribadian openness 

to experience yang tinggi memiliki berbagai ragam minat 

dan kemauan lalu memiliki cara yang unik untuk melakukan 

minat tersebut (Butt & Phillips, 2008;Ross et al., 2009). 
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Individu openness to experience lebih mudah menggunakan 

fitur – fitur di media sosial sangat mudah karena dilandasi 

oleh rasa ingin tahu tersebut (Ross et al., 2009).  

D. Agreeableness dalam bermain media social 

Individu agreeableness tinggi menyatakan tingkat 

penyesalan yang lebih besar ketika menggungah konten 

yang menurut mereka tidak pantas untuk diunggah (Moore 

& McElroy, 2012). Wehrli, (2008) menyatakan 

agreeableness yang dimiliki mempengaruhi interaksi sosial 

dan kualitas yang dirasakan (Moore & McElroy, 2012). 

Individu yang memiliki agreeableness tinggi akan 

merasakan penyesalan ketika memposting sesuatu yang 

tidak pantas untuk di unggah. Yang membuat mereka lebih 

berhati – hati dalam bermain media sosial. 

E. Conscientiousness dalam bermain media social 

Moore & McElroy (2012) mengungkapkan individu 

conscientiousness ketika menghabiskan waktu di media 

sosial dengan bertujuan melakukan kegiatan akademis 

dibandingkan untuk mengisi waktu luang (Moore & 

McElroy, 2012). Gagasan ini didukung dengan penemuan 

Nemme, Heidi and White, (2010) individu 

conscientiousness lebih sedikit menggunakan waktunya 

untuk bermain media sosial. 

 KESIMPULAN 

Media sosial dapat digunakan sebagai sarana untuk 

memprediksi kepribadian seseorang. Hal ini dapat dilihat 

bagaimana cara melakukan interaksi sosial dan minat 

pengguna. 
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